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HASIL PEMANTAUAN DAN MONITORING PENANGANAN 

COVID-19

EKS KARASIDENAN SEMARANG
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KABUPATEN/

KOTA
HASIL MONITORING

1. KENDAL BIDANG KESEHATAN :

1. Data kasus COVID-19 di Kabupaten Kendal per 15 Agustus 2020 pukul 15.00 berdasarkan data

dari DKK Kabupaten Kendal adalah sebagai berikut :

a. Suspect : 219 orang

b. Probable : 40 orang

c. Terkonfirmasi : 412 orang

d. Dirawat di RS : 193 orang

e. Sembuh : 196 orang

f. Meninggal : 23 orang

2. Pelaksanaan Tes PCR di Kabupaten Kendal yang dilakukan di RS Darurat COVID-19 sejak

tanggal 3 Agustus 2020 sampai dengan tanggal 15 Agustus secara kumulatif sejumlah 587

orang.

Grafik data harian pelaksanaan Tes PCR di Kabupaten Kendal
(status s.d. 15 Agustus 2020)
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3. Tes PCR tidak dilakukan padahari libur /hari besar nasional (tanggal merah)

4. Kemampuan test per hari sekitar 70 test, jika bisa running 2x maka bisa mencapai 144 test.

5. Pemeriksaan Tes COVID Kab. Kendal dikirim ke RS Dr Kariadi, BBTKLPP Yogyakarta, RSND

Semarang, dan Balai Laboratorium Kesehatan Semarang;

6. Klaster saat ini yang sedang berkembang adalah klaster di lingkungan Sekreatriat Daerah

Kabupaten Kendal (termasuknon ASN dan petugas kantin), dengan rincian sebagai berikut :

a. Bakeuda : 14 orang

b. Bagian Umum : 2 orang

c. Bagian Pembangunan : 1 orang

d. Baperlitbang : 8 orang

e. Inspektorat : 2 orang

f. Sekretariat Dewan : 3 orang

g. Dinarpus : 1 orang

JARINGAN PENGAMAN SOSIAL :

1. Jumlah Bantuan Sosial Provinsi Jawa Tengah untuk Kabupaten Kendal status 27 Juli 2020 sudah

terdistribusi untuk 28.377 KK.

2. Data usulan BNBA penerima bantuan berdasarkan keterangan Dinsos Kabupaten Kendal, hanya

ada data usulan ke Pemerintah Pusat.
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BIDANG EKONOMI :

1. Distribusi bahan baku produksi bahan pangan terdistribusi ke 281 kelompok sasaran UMKM. 

Sudah dilakukan dalam 2 tahap, yaitu tahap 1 tanggal 3 Juni 2020 dan tahap 2 tanggal 10-11 Juli 

2020;

2. Sebanyak 15 kelompok mendapatkan bantuan bibit sayuran dalam polybag, bibit sayuran 

kemasan sachet, dan saprotan pada tanggal 21 Juli 2020;

3. Pemantauan Distribusi Bahan Baku Produksi Faceshield di Kabupaten Kendal saat ini sedang 

dalam proses pengadaan dengan pendampingan Biro APBJ, sehingga bahan belum terdistribusi 

ke 43 kelompok;

4. 11 destinasi wisata yang sudah dilakukan pemantauan penerapan protokol kesehatan, 5 

diantaranya sudah mengajukan izin dan 6 lainnya masih belum mengajukan izin operasional. 

Semua destinasi wisata tersebut telah menerapkan protokol kesehatan, yaitu menyediakan 

tempat cuci tangan, penertiban penggunaan masker, dan social distancing.

ISU AKTUAL

BIDANG KESEHATAN

1. Lebih dari 50% tempat kerja di Kabupaten Kendal tidak menerapkan WFH selama masa new
normal (sumber : Buku Profil Masyarakat Kabupaten Kendal di Era New Normal). Munculnya

Klaster baru di lingkungan pemerintahan dimungkinkan dikarenakan tidak ada penerapan WFH

semenjak diberlakukan new normal di lingkungan ASN Kabupaten Kendal;

2. Kab. Kendal merupakan wilayah yang berbatasan dengan Kota Semarang, sebagian masyarakat

Kota Semarang bekerja di Kab. Kendal dan terpapar COVID19. Sehingga, hal tersebut menjadi

kendala penamaan dan pencatatan suspect kasus di Kab. Kendal.
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3. Pelaksanaan tes PCR tidak terkendala alat dan tenaga, namun untuk pemeriksaan test PCR yang

disediakan APBD Kab Kendal hanya 5000 test hingga akhir tahun.

4. Alat PCR dan 5000 reagen yang dipakai adalah murni dari anggaran APBD Kendal.

5. Petugas PCR Kendal saat ini hanya berjumlah 7 orang terdiri dari 3 orang labkesda dan 4 orang

dari puskesmas sehingga harus bergilir piket. Tim PCR masih melakukan swab, sehingga

selama klaster sekretariat daerah, sebagian swab dan sebagian yang lain mengerjakan

pemeriksaan.

6. Selanjutnya, akan dilaksanakan pelatihan petugas lagi untuk memperkuat tim PCR (rencana

pelatihan akan dilaksanakan minggu depan)

7. Tes PCR tidak dilakukan padahari libur /hari besar nasional (tanggal merah)
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2. KT. SEMARANG BIDANG KESEHATAN :

1. Data Kasus Covid-19 Kota Semarang per 15 Agustus 2020, Pukul 16:00 WIB :Sumber :

https://www.instagram.com/p/CDounhpHVOr/, adalah sebagai berikut :

a. Terkonfirmasi Dalam Kota : 383 orang

b. Terkonfirmasi Luar Kota : 45 orang

2. Data Kasus baru Covid-19 Kota Semarang per 16 Agustus 2020, Pukul 05.01 WIB :

Sumber : https://siagacorona.semarangkota.go.id/halaman/odppdpv2
a. Suspect : 189 orang

b. Probable : 362 orang

c. Confirm : 412 orang

d. Isolasi Mandiri : 118 orang

e. Isolasi Komunal : 72 orang

f. Lokasi Rawat Rumah Sakit : 562 lokasi

3. Data kasus covid-19 di Kota Semarang kumulatif hasil test PCR kontak erat/ dekat oleh Dinkes

sebagai berikut :

a. Suspect (ODP) : 5.100 orang

b. Probable (PDP) : 2.698 orang

c. Positif : 562 Orang

d. Dirawat di RS : 562 orang

e. Sembuh : 3.237 orang

f. Meninggal : 535 orang

4. Kumulatif tes PCR yang sudah dilaksanakan sd. 8 Agustus 2020 yaitu 42.827 orang
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5. Fasilitasi pelaksanaan test PCR dengan target 5.000 SPC/Hari sampai dengan Minggu ke -32

yaitu :

a. Warga komorbid 201 org

b. Kelompok rentan 239 org

c. Pasien Confirm Di Rumah Sakit 1.181 org

d. Kontak Erat/Dekat Klaster Yang Ada 777 Org

e. Lokasi kerumunan massa 2.110

6. Laboratorium rujukan sample PCR Kota Semarang yaitu ke RS Wongsonegoro Semarang, namun

jika terjadi penumpukan akan di masukan ke beberapa laboratorium yang memungkinkan

menerima seperti Rumah Sakit Nasional Diponegoro, RSUP Kariadi dan Bapelkes Provinsi.

7. Sesuai dengan Data dari Dinas Kesehatan Kota Semarang status 8 Agustus 2020 ada 68 cluster

(terlampir) dimana statusnya 52 cluster sudah selesai dan 16 cluster lainya belum selesai.

Adapun penambahan cluster akan di update selanjutnya.
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JARINGAN PENGAMAN SOSIAL :

1. Jumlah Bansos Kota Semarang 16 Kecamatan dan 127 Kelurahan total 26.457 KK dengan

Rincian Sebagai berikut :

a. Terdistribusi berdasarkan KK : 2.6164 KK

b. KPM Pengganti : 182 KK

c. Dialihkan Ke Panti : 111

2. Jumlah Penerima Dana Bantuan sesuai dengan KK di Kota Semarang :

a. Bantuan Sosial PKH : 40.178 KK di 16 Kelurahan

b. Bantuan Sosial Tunai Kota Semarang : 114.779 KK di 16 Kelurahan

c. Bantuan Program Sembako BPNT : 25.602 KK di 16 Kelurahan

d. Bantuan Presiden : 10.000 KK di 7 Kelurahan

e. Bantuan COVID-19 Kota Tahap 1 : 103.055 KK di 16 Kelurahan

f. Bantuan COVID-19 Kota Tahap 2 : 142.629 KK di 16 Kelurahan

g. Bantuan COVID-19 Kota Tahap 3 : 120.000 KK di 16 Kelurahan

h. Bantuan Sembako Perluasan : 10.601 KK di 16 Kelurahan

i. Bantuan Provinsi Tahap 2 : 27.070 KK di 16 Kelurahan
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BIDANG EKONOMI :

1. Distribusi Bahan Baku Produksi Face Shield :

a. JPE tahap II tercover oleh Provinsi Jawa tengahsejumlah 49 kelompok dengan jumlah 587

orang; fokus sasaran JPE tahap II pada kelompok perempuan rentan, perempuan kepala

keluarga.

b. Peserta JPEtahap II tidak sama dengan tahap I, dengan pertimbangan agar perempuan

rentan sasaran di Kota Semarang lebih banyak yang tertangani

c. JPE bahan baku pembuatan face shielddi serahterimakan pada tgl 11 agustus 2020 dari

penyedia barang ke tim penerima dan pemeriksa barang/bahan kota semarang

ISU AKTUAL

BIDANG KESEHATAN

1. Terdapat bantuan 1 mobil dengan 4 PCR. Namun hanya berfungsi 2 sehingga hasilnya tidak

maksimal. Penggunaan mobil PCR dilakukan selama 2 hari dan berhasil menguji 148 spesimen

dengan hasil 94 positif Dan 54 negatif;

2. Terkait Target 5.000 PCR, Kota Semarang sendiri sementara masih bisa menargetkann 100 s.d

200 PCR per hari hanya dari Puskesmas belum termasuk tambahan dari Rumah Sakit yang

mungkin bisa mencapai lebih dari 200 sample per hari.

3. Perhitungan Rt dan Ro dari Kota Semarang, untuk sementara saat ini Prov.Jateng berpedoman

pada perhitungan Rt (reproduksi temuan yang sudah berjalan ). Sehingga perhitungannya

dengan menganalisis khasus confirm 14 hari ke belakang. Kendalanya adalah karena data

sudah masuk ke sistem sehingga pengklasifikasiannya akan susah.
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4. Terkait Target PCR harian, dari hasil konfirmasi dengan Dinas Kesehatan Kota Semarang bahwa

pola pelaporan ke Dinas adalah mingguan di hari Rabu tapi juga bisa menyesuaikan

perkembangan. Untuk model penyampaian adalah komulatif. Artinya meskipun PCR dilakukan

setiap hari tetapi hasil ada yang keluar dalam waktu 2-3 hari sehingga kemungkinan

penyampian akan terlambat.

JARINGAN PENGAMAN EKONOMI :

1. Tidak tersedia komponen pendukung utk sosialisasi danpelatihan kepada Penerima Manfaat;

2. Bibit tanaman dalampolybag mudah rusak (patah), sehingga perlu perlakuan khusus & waktu

lebih lama saat loading, pengangkutan & unloading;

3. Bibit tanaman dibagikan saat musim kemarau, sehingga rentan untuk penyemaian benih

tanaman sayuran;

4. Akses lokasi yg kadang-kadang sulit dijangkau armada angkutan dan adanya kendala

komunikasi deng kelompok Penerima Manfaat
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3. GROBOGAN BIDANG KESEHATAN :

1. Data kasus baru COVID-19 hasil tracking oleh Dinas Kesehatan Kab Grobogan per 15 Agustus

2020 adalah sebagai berikut :

a. Kontak erat : 74 orang

b. Kontak dekat : 74 orang

2. Data pemantauan klaster yang pernah terjadi di Kabupaten Grobogan per 15 Agustus 2020

adalah sebagai berikut:

a. Suspect : 929 orang

b. Probable : 0 orang

c. Confirm : 73 orang

d. Sembuh : 68 orang

e. Meninggal : 3 orang

3. Tidak terdapat kasus baru COVID-19 dari hasil tes yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kab

Grobogan, baik itu suspect, probable maupun confirm.

4. Tindak lanjut / treatmentpenanganan suspect covid-19 dilakukan dengan melakukan isolasi

mandiri sebanyak74 orang,

Rekap%20Excel%20Korwil%20GROBOGAN%20STATUS%2016082020_09.00.docx
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5. Pelaksanaan Tes PCR di Kabupaten Grobogan sejak tanggal 1 Agustus 2020 sampai dengan

tanggal 15 Agustus secara kumulatif sejumlah 231 orang dengan penambahan kasus positif

sejumlah 0 orang.

Grafik data harian pelaksanaan Tes CPR di Kabupaten Grobogan
status s.d. 15 Agustus 2020

Sumber : Dinkes Kab. Grobogan

6. Penggunaan mobil PCR berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah oleh

Rumah Sakit Nasional Diponegoro dan Dinkes Kab. Grobogan dilakukan pada tanggal 5 Agustus

2020 di Halaman Dinkes Kab. Grobogan dengan jumlah spesimen 74 orang

7. Total pelaksanaan tes PCR secara kumulatif pada tahunggal 19 Maret – 15 Agustus 2020

sebanyak 1.842 orang
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JARINGAN PENGAMAN SOSIAL :

1. Jumlah bantuan sosial Provinsi Jawa Tengah untuk Kabupaten Grobogan status 27 juli 2020

sudah terdistribusi untuk 104.224 KK, tidak ada kendala dalam pendistribusian JPS.

BIDANG EKONOMI :

1. Telah dilaksanakan distribusi bahan olah pangan sejumlah 66 kelompok pada tahap I dan 42

kelompok pada tahap II

2. Pemantauan OPP Kabupaten Grobogan sebanyak 7 kelompok masyarakat mendapatkan

bantuan pemanfaatan pekarangan berupa bibit sayuran dalam polybag, tidak ada kendala dalam

pendistribusian bahan olah pangan;

3. Distribusi bahan baku produksi Face Shield untuk41 Kelompok calon penerima masih dalam

proses pengadaan dengan pendampingan Biro APBJ;

4. Terdapat Objek Destinasi Tempat Wisata yang telah mendapatkan izin operasional melalui

lembar disposisi Bupati Kab. Grobogan, dan 4 diantaranya telah melaksanakan simulasi

penerapan protokol kesehatan COVID-19. Sesuai Instruksi Gubernur No. 2 Tahun 2020 dan

himbauan dari Disporapar Prov. Jateng, sampai hari ini wisata air belum dipergunakan sehingga

penerapan protokol kesehatan belum diterapkan.
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ISU AKTUAL

BIDANG KESEHATAN

1. Laboratorium rujukan PCR masih terbatas karena Kab. Grobogan tidak memiliki alat PCR

sendiri. Hasilnya menunggu lama rata-rata lebih dari 3 hari

2. Perlu ketersediaan sarana cuci tangan yang memadahi, di pasar tradisional

JARINGAN PENGAMAN EKONOMI

1. Masih ada persyaratan yang tidak dapat dipenuhi oleh UMKM dikarenakan aturan yang berlaku,

waktu yang sangat singkat/mendesak dalam pengusulan UMKM.

2. Mohon agar program ini berlanjut karena dari rencana 10.000 UMKM masih banyak yang belum

memperoleh bantuan.
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4. DEMAK BIDANG KESEHATAN :

1. Terdapat 4 (empat) klaster dengan status berhenti di Kab. Demak (status 10 Agustus 2020),

yaitu:

2. Terdapat 4 (empat) klaster dengan status belum selesai di Kab. Demak (status 10 Agustus 2020),

yaitu:

Klaster Konfirm Dirawat Sembuh 
Meningg

al 

PASAR SAYUNG 22 - 22 1 

PENDOPO 26 - 25 1 

PUSKESMAS 

KARANGTENGAH 

12 - 12 - 

BANK MANDIRI 

BINTARO 

9 - 9 - 

 

Klaster Konfirm Dirawat Sembuh 
Meningg

al 

RS SUKA 37 2 35 - 

PUSKESMAS SYANG 2 3 - 1 1 

PUSKESMAS 

KARANGANYAR 1 

4 - 1 - 

PUSKESMAS WEDUNG 

1 

3 1 - - 
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3. Data kasusbaruCOVID-19 berdasarkanhttps://corona.demakkab.go.id/ status per 15 Agustus

2020 yaitu :

a. Suspect:37 orang

b. Kontakerat: 0 orang

c. Terkonfirmasi Total : 175 orang

Konfirmasi ditemukan di Demak : 93 (Belum Sembuh)

Konfirmasi ditemukan di luar Demak : 82 (Belum Sembuh)

d. Isolasi dirumah/mandiri : 136 orang

e. Dirawat di RS :

RS Demak : 9 orang

RS Luar Demak : 30 orang

f. Sembuh: 696 orang

g. Meninggal: 186 orang

4. Hasil Swab per15 Agustus terdapat 20 orang terkonfirmasi positif

5. Total sasaran pelaksanaan Tes Juli s/d 10 Agustus 2020 di Kab. Demak sebanyak 2.205 orang.

6. Seluruh Kecamatan di Kabupaten Demak telah menerapkan protokol kesehatan seperti:

penyemprotan desinfektan, tempat cuci tangan, pemakaian masker dan jaga jarak.
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7. Pelaksanaan Tes PCR di Kabupaten Demak sejak tanggal 1 Agustus 2020 sampai dengan

tanggal 8 Agustus secara kumulatif sejumlah 259orang .

Grafik data harian pelaksanaan Tes CPR di Kabupaten Demak
status s.d. 8 Agustus 2020

Sumber : Dinkes Kab. Demak

8. Penggunaan Mobile PCR di Kab. Demak status sampai tanggal 29 Juli 2020 sampai sekarang

sejumlah 549 spesimen diperoleh hasil :

a. Positif: 30

b. Negatif: 519

Tindak lanjut penanganan bagi orang dengan hasil tes PCR positif dilakukan dengan isolasi

mandiri dengan pemantauan Puskesmas.
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JARINGAN PENGAMAN SOSIAL :

1. Jumlah bantuan sosial Provinsi Jawa Tengah untuk Kabupaten Demak berdasarkan data Dinsos

Provinsi Jawa Tengah status per 27 juli 2020 sudah terdistribusi untuk 41.057 KK

BIDANG EKONOMI :

1. Bansos JPE Bahan Baku Produksi untuk tahap I sebanyak 54 UMKM dan 32 UMKM pada tahap II.

Progers pelaksanaan 100%

2. Pelaksanaan JPE pemanfaatan pekarangan terdapat 21 kelompok sasaran yang masih dalam

progres pendistribusian;

3. Distribusi bahan baku produksi Face Shield sebanyak 50 kelompok sasaran masih dalam proses

pengadaan di Biro APBJ Prov. Jateng;

4. Semua Objek Destinasi Tujuan Wisata yang ada di Kab. Demak masih belum beroperasi.

ISUK AKTUAL

KESEHATAN :

1. Strategi Penyampaian data informasi update oleh Pemerintah Kabupaten Demak secara global

jumlah warga yang terkonfirmasi positif, mempertimbangkan akurasi dan pertanggungjawaban

informasi oleh Pemerintah Kabupaten Demak.

JARINGAN PENGAMAN SOSIAL:

1. Belum tersedianya data by name by address usulan penerima JPS yang belum terakomodir

2. Bantuan sosial dari Provinsi Jawa Tengah yang kualitasnya tidak sama dikarenakan tidak ada

standart komoditas yang disalurkan

3. Perbedaan Kemampuan BUMDES dalam menerjemahkan petunjuk teknis JPS Provinsi;

4. Tidak adanya jalur koordinasi langsung antara BUMDES sebagai penyedia barang dengan Dinas

Sosial Provinsi Jawa Tengah sebagai penanggung jawab program JPS Provinsi.
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JARINGAN PENGAMAN EKONOMI:

1. Bantuan JPE APBD Provinsi Tahap 1 untuk pemanfaatan pekarangan dilaksanakan ketika musim

kering sehingga beberapa kelompok kesulitan dalam hal penyiraman;

2. Tidak adanya anggaran untuk MONEV dan pelaporan pada JPE APBD Provinsi tahap 1.
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5. KT. SALATIGA BIDANG KESEHATAN :

1. Data kasus Covid-19 status Jumat 15 Agustus 2020 sebagai berikut:

a. kontak erat : 72 orang (1.592 Kumulatif, 1.520 selesai isolasi)

b. Suspect : 32 orang (659 Kumulatif, 627 selesai isolasi)

c. probable : 1 orang (Hasil Swab Negatif)

d. konfirmasi positif : 7 orang (120 Kumulatif, 111 sembuh, 2 meninggal dunia)

2. Treatment / tindak lanjut penanganan antara lain :

a. Isolasi komunal : terdapat 89 tempat tidur dan 15 kamar

b. Konfirmasidirawat: 7 Orang

3. Sebagai upaya Penerapan Protokol Kesehatan di Kota Salatiga, sudah dilakukan penyemprotan

disinfektan, tersedia tempat cuci tangan, memakai masker dan jaga jarak;

4. Pelaksanaan Tes PCR harian secara kumulatif, dilakukan kepadawarga Komorbid 65.405 orang,

Kelompok Rentan 26.097 Orang, Pasien confirm di Rumah Sakit 7 Orang
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5. Tes PCR yang sudah dilaksanakan pada tanggal 1 – 15 Agustus berjumlah 323 Spesimen.

Sedangkan secara Kumulatif dari awal Tes PCR di lakukan hingga 15 Agustus 2020 spesimen

yang telah di tes berjumlah 2.312

Grafik data harian pelaksanaan Tes CPR di Kota Salatiga
status s.d. 15 Agustus 2020

Sumber : Dinkes Kota Salatiga

6. Target Tes PCR Kota Salatiga 28, per hari terlaksana 20

7. Laboratorium rujukan tes sample covid-19 Kota Salatiga adalah Lab BP2VRP Salatiga

8. Kota Salatiga tidak mempunyai Mobile PCR namun terdapat data hasil tes PCR yang berasal dari

Puskesmas dan Rumah Sakit

9. Kasus (kluster) yang pernah terjadi yaitu Desa Blondocelong + Macanan, Cempaka + Seruni

status telah berhenti
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JARINGAN PENGAMAN SOSIAL :

1. Jumlah Kuota JPS untuk Kota Salatiga sejumlah 12.484, hanya bisa terpenuhi 1756 KK

2. Adapun KPM yang tidak dapat diusulkan sebagai penerima bansos karena kendala NIK yang

tidak valid, data kependudukan yang tidak update dll, apabila memang layak menerima bantuan,

diberikan bantuan berupa sembako yang bersumber dari CSR berupa sembako ( besarannya 1

paket sembako per KK )

BIDANG EKONOMI :

1. 135 UMKM dan 19 UMKM telah mendapatkan bantuan bahan baku olah pangan berupa nasi

kotak dari Dinas Koperasi UKM Kota salatiga

2. 63.537 Orang memperoleh bantuan berupa sembako dari Pemerintah Kota Salatiga

3. 18 kelompokbelum menerima distribusi bahan baku produksi face shield, karena masih dalam

proses pengadaan di Biro Provinsi Jawa Tengah.

4. Objek destinasi tujuan wisata sudah dibuka dan sudah mendapatkan ijin operasional dan sudah

menerapkan protokol kesehatan, namun masih ada beberapa obyek wisata yang belum

beroperasi.

ISU AKTUAL

BIDANG KESEHATAN:

1. Terdapat tenaga kesehatan dan ASN yang positif Covid-19

2. Adanya transmisi lokal virus corona

3. Keterbatasan kemampuan tes dari laboratorium, sehingga hasil tes sample pasien suspek

menjadi lama

4. Logistik VTM dan Dakron belum ada pengiriman lagi dari Provinsi.
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JARINGAN PENGAMAN SOSIAL:

1. Masih terdapat masyarakat yang tidak dapat diusulkan sebagai penerima bansos ( karena

kendala NIK yang tidak valid, data kependudukan yang tidak update dll );

2. Masih terdapat PNS dan keluarga mampu yang masuk daftar penerima bantuan;

3. Terdapat data ganda dengan penerima bansos lain;

4. SRC (Sampoerna Retail Community) kurang siap dengan penyediaan bahan ( sembako ) dan

pengemasan karena penyampaian informasi dari kantor pos yang relatif pendek;

5. Penyaluran di SRC dipermasalahkan oleh perangkat lingkungan setempat, karena tidak

berkoordinasi dengan pihak RT.

JARINGAN PENGAMAN EKONOMI

1. Duplikasi data NIK dengan bantuan dari Dinas lain;

2. Adanya pembatasan jumlah bantuan Face Shield, Sehingga bantuan belum merata di

masyarakat;

3. Ongkos pembuatan Face Shield belum sesuai Standart;

4. Penyedia Jasa pembuatan face shield dari Kab/Kota sehingga proses pengadaan dan konsultasi

ke DP3APPKB Provinsi membutuhkan waktu dan anggaran;
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6. SEMARANG BIDANG KESEHATAN :

1. Data kasus COVID-19 Kabupaten Semarang status 14 Agustus 2020 berdasarkan data dari

Dinkes Kabupaten Semarang yaitu

a. Suspect : 16 orang

b. Probable Meninggal : 35 orang

c. Confirm Positif Covid : 51 orang

d. Masih di rawat di rumah sakit : 16 orang

e. Sembuh : 365 orang

f. Meninggal : 57 orang

2. Treatment / tindak lanjut penanganan pada suspect Covid-19 di Kab. Semarang yaitu :

a. Suspect yang melakukan Isolasi mandiri : 95 Org

b. Suspect yang mengikuti/melakukan Isolasi Komunal : 81 Org

c. Suspect yang di Rawat rumah sakit : 123 Org

3. Penggunaan Mobile PCR dari Provinsi dipergunakan di Rumah Singgah Ambarawa pada 3

Agustus 2020 pada 90 spesimen dengan hasil 87 negatif dan 3 positif:

4. Laboratoriumrujukan tes sample covid-19 Kabupaten Semarang adalah Lab BP2VRP Salatiga
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5. Pelaksanaan Tes PCR di Kabupaten Semarang yang dilakukan sejak tanggal 1 Agustus 2020

sampai dengan tanggal 15 Agustus dilakukan kepada orang yang kontak erat secara kumulatif

sejumlah 1.169 orang.

Grafik data harian pelaksanaan Tes CPR di Kabupaten Semarang
status s.d. 15 Agustus 2020

Sumber : Dinkes Kabupaten Semarang

6. Swab Test dan Rapid Test juga sudah dilakukan per 3 Agustus 2020;

7. Protokol Kesehatan sudah dilakukan di 19 Kecamatan di kabupaten Semarang;

8. Alat PCR dari Provinsi sudah turun sebanyak 1000 unit (menindaklanjuti permohonan

sebelumnya)

9. Pelaksanaan test PCR tidak dilakukan di Hari Minggu dan Hari Libur Nasional
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JARINGAN PENGAMAN SOSIAL :

1. Jumlah bantuan sosial (JPS) diKabupaten Semarang untuk masyarakat yang membutuhkan

(berdasarkan pada Data BDT tahun 2019 di Kabupaten Semarang) sejumlah 90.717 KK sudah

terpenuhi semua/sudah terdistribusi (dari dana APBD prov,APBD kab,APBN,BLT-DD)

2. Dari jumlah bantuan 90.717 KK tersebut, sejumlah 60.901 KK berasal dari dana APBD Provinsi

dan telah terdistribusi semua.

BIDANG EKONOMI :

1. DUKPP sudah melakukan distribusi JPE di Kabupaten Semarang berupa bahan baku produksi

olah pangan dengan rincian sebagai berikut

Tahap I kepada 6 kelompok sudah dilaksanakam

Tahap II kepada 293 kelompok sedang proses

2. Distribusi pemanfaatan pekarangan kepada 10 kelompok berupa bantuan benih, bibit, polybag

dan sarpras sudah terlaksana.

3. JPE tahap I pembuatan masker, sasaran 45 kelompok perempuan renta dan sudah terlaksana.

4. Sudah dilakukan uji coba protokol kesehatan pada 14 objek wisata di Kabupaten Semarangpada

tanggal 17 Juli 2020

ISU AKTUAL

BIDANG KESEHATAN:

1. Jumlah alat PCR awal adalah 2.000 unit dan sudah digunakan sebanyak 1.743 unit sehingga

tersisa 257 unit. Dinkes Kab Semarang sudah mengajukan alat PCR ke Provinsi sejak Senin 3

Agustus 2020 belum ada tindaklanjut (surat terlampir) sehingga kesulitan dalam memenuhi

kebutuhan target PCR 150/hari;
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2. Pasien Covid yang masuk dan dirawat di RS Kabupaten Semarang tetapi berasal dari luar

Kabupaten Semarang tidak dapat ditracing riwayatnya sebelum sakit;

3. Lama menunggu hasil tes dikarenakan terbatasnya jumlah laboratorium rujukan di Jawa Tengah

JARINGAN PENGAMAN SOSIAL:

1. Korban meninggal positif Covid dengan KTP diluar Kabupaten Semarang terlantar dan tidak

bisa mendapatkan bantuan pemakaman dari Dinsos Kabupaten Semarang begitu juga

sebaliknya;

2. Terus dibukanya bantuan dari pusat yang berdampak pada penggunaan data provinsi untuk

usulan data ke pusat, sehingga data terus berubah;

3. Pada saat input usulan, aparat desa/kelurahan tidak mengetahui apakah warganya sudah

mendapat bansos dari sumber Pemerintah pusat/Provinsi/Kab./Kota;

4. Lokasi penerima sulit dijangkau, dan di komunitas terkecil (RT/RW) tidak memiliki tempat untuk

membantu distribusi bantuan;

JARINGAN PENGAMAN EKONOMI:

1. Masih terdapat 189 kelompok yang belum mendapatkan alokasi bantuan JPE dari dana

manapun;

2. Dari sekian banyak JPE atau bansos nyaris belum ada yang untuk anak – anak;

3. Dalam perkembangannya lebih dibutuhkan faceshield untuk anak dimana sudah mengusulkan

proses JPE tahap II, yaitu faceshield untuk anak sejumlah 70%, tetapi pengusulan tersebut

masih ditahan karena faceshield sudah banyak beredar di pasaran;

4. Dengan ditutupnya industri pariwisata, banyak pihak yang terdampak sekitar 11.679;

5. Pihak yang terdampak sudah dapat ditangani sebanyak 8126 pihak yang mendapat bantuan dari

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, dan 200 pihak dari Korpri, sehingga belum

tertangani sebanyak 3.353 pihak;



TERIMA KASIH

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Provinsi Jawa Tengah



Korwil Karesidenan Semarang

LAPORAN MINGGUAN 

PEMANTAUAN

COVID-19, JPS DAN JPE

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Provinsi Jawa Tengah

Disampaikan oleh : Ir. Arief Djatmiko, MA

Kepala Dinas Perumahan Rakyat dan kawasan Permukiman provinsi Jawa

Tengah

(Tanggal Pelaporan : Sabtu, 22 Agustus 2020)



HASIL PEMANTAUAN DAN MONITORING PENANGANAN 

COVID-19

EKS KARASIDENAN SEMARANG



HASIL PEMANTAUAN

BIDANG KESEHATAN KAB. KENDAL

A. DATA KASUS COVID B. PEMANTAUAN PCR

* Tidak ada penambahan kasus baru untuk probable

dan confirm

Tanggal status data 8/21/2020

a.  Kasus Harian

- Probabel 1 orang

- Suspect 7 orang

- Confirm 28 orang

b.  Kasus kumulatif

- Probabel 45 orang

- Suspect 252 orang

- Confirm 466 orang

c.  Kasus Dirawat di Rumah Sakit
200 orang

d.  Kondisi Sembuh 242 orang

e.  Kondisi Meninggal 25 orang

Tanggal status data 8/20/2020

Data terakhir untuk tanggal tes 19/08/2020

Tidak ada keterlambatan tes PCR

Tetapi belum ada update data tes PCR 

tanggal 20-21 Agustus 2020 dari 

Dinkes Kab Kendal

Lokasi Tes RS Darurat COVID Kendal

Target Harian (Umum) 140 orang

Target Harian (Khusus) 100 orang

Realisasi Pelaksanaan PCR 

Harian

55 orang

Terdapat gap antara target &realisasi

Permasalahan Keterbatasan alat dan tenaga 

pemeriksa PCR.

Mobile PCR Tidak Ada

Lab. Rujukan PCR RS Darurat COVID19 Kab Kendal
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KAB. KENDAL

Grafik data harian pelaksanaan Tes PCR di Kabupaten Kendal
(status s.d. 19 Agustus 2020)

• Kumulatif tes PCR yang sudah dilaksanakan sejak tanggal 3 Agustus sd. 19 Agustus 2020

yaitu 887 orang
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KAB. KENDAL JARING PENGAMAN SOSIAL :

1. Jumlah Bantuan Sosial Provinsi Jawa Tengah untuk Kabupaten Kendal udah

terdistribusi kepada 28.377 KK (status data 27 Juli).

2. Data usulan penerima bantuan sosial (berdasarkan data dari Dinsos Kabupaten

Kendal), hanya ada data usulan ke Pemerintah Pusat.

JARING PENGAMAN EKONOMI :

1. Bahan baku produksi bahan pangansudah terdistribusi ke 281 kelompok

sasaran UMKM dalam 2 tahap, yaitu tahap 1 tanggal 3 Juni 2020 dan tahap 2

tanggal 10-11 Juli 2020;

2. Sebanyak 31 kelompok sudah mendapatkan bantuan bibit sayuran dan media

tanam pada periode 11 Juli - 13 Agustus 2020 dan sudah terlaksana 100%.

3. Jadwal pengiriman bahan baku faceshield dari penyedia ke DP2KBP2PA Kab.

Kendal adalah tanggal 15 Agustus 2020. Selanjutnya akan didistribusikan ke 43

kelompok. Proses pembuatan mulai didistribusikan sampai dengan tanggal 29

Agustus 2020.

4. Sudah dilakukan pemantauan penerapan protokol kesehatan pada 11 destinasi

wisata, 5 diantaranya sudah mengajukan izin dan 6 lainnya masih belum

mengajukan izin operasional. Semua destinasi wisata tersebut telah

menerapkan protokol kesehatan, yaitu menyediakan tempat cuci tangan,

penertiban penggunaan masker, dan social distancing.
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KAB. KENDAL BIDANG PENDIDIKAN

1. Belum ada sekolah dari semua tingkatan yang melakukan kegiatan tatap muka

ISU AKTUAL BIDANG KESEHATAN

1. Tes PCR tidak dilakukan pada hari libur /hari besar nasional (tanggal merah)

2. Tes PCR per 1 Agustus 2020 dilakukan di Lab mandiri milik Pemkab Kendal.

3. Kemampuan test per hari sekitar 70 test, jika bisa running 2x maka bisa

mencapai 143 test.

4. Pelaksanaan tes PCR terkendala alat dan tenaga.

5. Pemerintah Kab Kendal hanya menyediakan 5000 test PCR hingga akhir tahun

Karen reagen yang dimiliki terbatas (saat ini belum mendapatkan reagen dari

dari Pemerintah Provinsi dan Pusat).

6. Alat PCR dan 5000 reagen yang dipakai murni dari anggaran APBD Kendal.

7. Petugas PCR Kendal saat ini hanya berjumlah 7 orang terdiri dari 3 orang

Labkesda dan 4 orang dari Puskesmas denganmelalukan sistem piket.

8. Kab. Kendal merupakan wilayah yang berbatasan dengan Kota Semarang,

sebagian masyarakat Kota Semarang bekerja di Kab. Kendal dan sebaliknya.

Sehingga, apabila terdapat kasus COVID-19 pada para commuter tersebut,

menjadi kendala pada pencatatan suspect kasus di Kab. Kendal.
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KAB. KENDAL 9. Klaster yang terakhir berkembang adalah klaster di lingkungan Sekretariat

Daerah Kabupaten Kendal (termasuknon ASN dan petugas kantin), dengan

rincian sebagai berikut :

Terdapat kasus meninggal akibat Covid-19 di lingkungan Sekreatriat Daerah

Kabupaten Kendalsejumlah 1 orang (Kepala Baperlitbang).

a Bakeuda 14 orang

b Bagian Umum 2 orang

c Bagian Pembangunan 1 orang

d Baperlitbang 8 orang

e Inspektorat 6 orang

f Sekretariat Dewan 3 orang

g Dinarpus 1 orang



HASIL PEMANTAUAN

BIDANG KESEHATAN KOTA SEMARANG

A. DATA KASUS COVID B. PEMANTAUAN PCR

Tanggal status data 8/22/2020

a. Kasus Harian

- Probabel 334 orang

- Suspect 199 orang

- Confirm 379 orang

b. Kasus kumulatif

- Probabel 2792 orang

- Suspect 5215 orang

- Confirm 532 orang

c.  Kasus Dirawat di Rumah 

Sakit 532 orang

d.  Kasus Isolasi Mandiri 108 orang

e.  Kasus Isolasi Komunal 70 orang

f.   Kondisi Sembuh 3492 orang

g.  Kondisi Meninggal 569 orang

* Isolasi Mandiri dan Komunal Status sd 19

Agustus 2020

Tanggal Tes 08/192020

Tidak ada Keterlambatan Pelaksanaan Tes PCR,Tetapi belum ada

update data harian dari Dinkes Kota Semarang

Lokasi Tes Rumah Dinas Walikota Semarang

Sasaran Pelaksanaan Tes Warga Komorbid, Kelompok Rentan, Pasien Confirm Di Rumah Sakit, 

Kontak Erat/Dekat Klaster Yang Ada, Lokasi Kerumunan Masa

Target Harian (Umum) 263 orang

Target Harian (Khusus) 500 orang

Realisasi Pelaksanaan PCR Harian 

(Komulatif) 3.500 orang

Terdapat gap antara target &realisasi

Permasalahan

Keterbatasan Bahan Baku Untuk Tes Pcr Baik Di Puskesmas, Rumah 

Sakit Maupun Laboratorium

Mobile PCR ada

Lokasi Mobile PCR Rumah Dinas Walikota Semarang 

Tanggal Tes Dengan Mobile PCR 24/07/2020

Sample Yang Telah Tes Dengan 

Mobile PCR

148 orang

Lab. Rujukan PCR
RSUD K.R..M.T Wongsonegoro Semarang,

RSND, LABKES. Kota Salatiga, LABKES DIY

* Status data realisasi test PCR kumulatif terbaru yang diberikan oleh Dinkes Kota Semarang Status

sd 19 Agustus 2020 dan Mobile PCR data masih status 8 Agustus 2020
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KOTA 

SEMARANG

JARING PENGAMAN SOSIAL :

1. Jumlah Bansos Pemprov ke Kota Semarang dengan total 26.457 KK di 16

Kecamatan dan 127 Kelurahan,dengan rincian sebagai berikut :

a. Jumlah Terdistribusi berdasarkan KK : 2.6164 KK

b. Jumlah KPM Pengganti : 182 KK

c. Jumlah Dialihkan Ke Panti : 111

2. Jumlah KK Penerima Dana Bantuan Kota Semarang :

a. Bantuan Sosial PKH : 40.178 KK di 16 Kelurahan

b. Bantuan Sosial Tunai Kota Semarang : 114.779 KK di 16 Kelurahan

c. Bantuan Program Sembako BPNT : 25.602 KK di 16 Kelurahan

d. Bantuan Presiden : 10.000 KK di 7 Kelurahan

f. Bantuan COVID-19 Kota Tahap 1 : 103.055 KK di 16 Kelurahan

g. Bantuan COVID-19 Kota Tahap 2 : 142.629 KK di 16 Kelurahan

h. Bantuan COVID-19 Kota Tahap 3 : 120.000 KK di 16 Kelurahan

i. Bantuan Sembako Perluasan : 10.601 KK di 16 Kelurahan

j. Bantuan Provinsi Tahap 2 : 27.070 KK di 16 Kelurahan
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KOTA 

SEMARANG

JARING PENGAMAN EKONOMI :

1. Jadwal pengiriman bahan baku faceshield dari penyedia ke DPPPA Kota

Semarang adalah tanggal 18 Agustus 2020. Selanjutnya langsung

didistribusikan ke kelompok masing-masing. Proses pembuatan mulai

didistribusikan sampai dengan tanggal 29 Agustus 2020

BIDANG PENDIDIKAN :

1. Belum ada sekolah dari semua tingkatan yang melakukan kegiatan tatap muka.

Kota Semarang masih mengacu kepada Surat Keputusan Bersama (SKB) 4

Menteri Tentang Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran di Masa Pandemi dimana

dalam hal ini Kota Semarang masih masuk Zona Merah. Namun demikian,

seluruh sekolah secara umum sudah siap dalam hal Protokol Kesehatan.

ISU AKTUAL BIDANG KESEHATAN :

1. Terdapat bantuan 1 mobil dengan 4 PCR. Namun hanya berfungsi 2 sehingga

hasilnya tidak maksimal.
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KOTA 

SEMARANG

2. Kota Semarang sementara masih bisa menargetkan 100 s.d 200 PCR per hari hanya

dari Puskesmas belum termasuk tambahan dari Rumah Sakit yang mungkin bisa

mencapai lebih dari 200 sample per hari.

3. Pola pelaporan hasil PCR ke Dinkes adalah mingguan di hari Rabu dengan model

komulatif. Artinya meskipun PCR dilakukan setiap hari tetapi hasil ada yang keluar

dalam waktu 2-3 hari sehingga kemungkinan penyampian akan terlambat.

ISU AKTUAL JARING PENGAMAN EKONOMI :

1. Tidak tersedia komponen pendukung utk sosialisasi dan pelatihan kepada Penerima

Manfaat;

2. Bibit tanaman dalam polybag mudah rusak (patah), sehingga perlu perlakuan

khusus & waktu lebih lama saat loading, pengangkutan & unloading;

3. Bibit tanaman dibagikan saat musim kemarau, sehingga rentan untuk penyemaian

benih tanaman sayuran;

4. Akses lokasi yg kadang-kadang sulit dijangkau armada angkutan dan adanya

kendala komunikasi deng kelompok Penerima Manfaat

5. Sudah dibuka sebanyak 15 Daerah Tujuan Wisata Kota Semarang dengan izin

tertulis dan dengan penerapan Protokol Kesehatan (cuci tangan, masker, jaga jarak)



HASIL PEMANTAUAN

BIDANG KESEHATAN KAB. GROBOGAN

A. DATA KASUS COVID
B. PEMANTAUAN PCR

Tanggal status data 20/08/2020

a.  Kasus Harian

- Probabel 0 orang

- Suspect 0 orang

- Confirm 4 orang

b.  Kasus kumulatif

- Probabel 151 orang

- Suspect 98 orang

- Confirm 315 orang

c.  Kasus Dirawat di Rumah 

Sakit

17 orang

d.  Kasus Isolasi Mandiri 7 orang

e.  Kondisi Sembuh 255 orang

f.  Kondisi Meninggal 36 orang

* Belum ada update data dari Dinkes, update

terakhir per tanggal 20 Agustus 2020

Tanggal status data 20/08/2020

Tanggal Tes 20/08/2020

Tidak ada keterlambatan pelaksanaan tes PCR

Sasaran Pelaksanaan Tes Kelompok Rentan Dan Pasien Rs

Target Harian ( Umum ) 198 orang

Target Harian ( Khusus ) 10 orang

Realisasi Pelaksanaan PCR Harian 31 orang

Tidak terdapat gap antara target &realisasi

mobile PCR Ada

Lokasi Mobile PCR Dinkes Kab. Grobogan

Tanggal Tes dengan mobile PCR

5 Agustus 2020

Rencana: 25 Agustus 2020

Sample yang telah tes dengan mobile 

PCR

Total keseluruhan:

396 spesimen, 13 positif, 381 negatic

Lab. Rujukan PCR

Mobil PCR Prov: RSND Semarang

Tes PCR Kab. Grobogan : RSUD Muwardi 

surakarta

* Sampai dengan tanggal 22 Agustus belum diperoleh data, menggunakan data

status 20 Agustus 2020
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Grafik data harian pelaksanaan Tes PCR di Kabupaten Grobogan status s.d. 20 Agustus 2020
Sumber : Dinkes Kab. Grobogan

• Kumulatif tes PCR yang sudah dilaksanakan sejak tanggal 19 Maret sd. 20 Agustus 2020

yaitu 1.961 orang
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GROBOGAN

• Penggunaan mobil PCR berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa

Tengah oleh Rumah Sakit Nasional Diponegoro dan Dinkes Kab. Grobogan

dilakukan pada :

- 5 Agustus 2020 di Halaman Dinkes Kab. Grobogan (spesimen 74 orang, 0

positif, 74 negatif)

- Rencana : 25 Agustus 2020 di Polres Kab. Grobogan

JARING PENGAMAN SOSIAL :

1. Jumlah bantuan sosial Provinsi Jawa Tengah untuk Kabupaten Grobogan

berdasarkan data Dinsos Provinsi Jawa Tengah status per 27 juli 2020 sudah

terdistribusi untuk 104.224 KK, tidak ada kendala dalam pendistribusian JPS.

JARING PENGAMAN EKONOMI :

1. Telah dilaksanakan distribusi bahan olah pangan sejumlah 66 kelompok pada

tahap I dan 42 kelompok pada tahap II, tidak ada kendala dalam proses

pendistribusian.

Rekap Excel Korwil GROBOGAN STATUS 16082020_09.00.docx
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GROBOGAN

2. Sebanyak7 kelompok masyarakat di Kab Grobogan telah mendapatkan

bantuan pemanfaatan pekarangan berupa bibit sayuran dalam polybag, tidak

ada kendala dalam pendistribusiannya;

3. Jadwal pengiriman bahan baku faceshield dari penyedia ke DP3AKB Kab

Grobogan adalah tanggal 18 Agustus 2020. Selanjutnya langsung

didistribusikan ke 41 kelompok. Proses pembuatan mulai didistribusikan

sampai dengan tanggal 29 Agustus 2020.

4. Terdapat Objek Destinasi Tempat Wisata yang telah mendapatkan izin

operasional melalui lembar disposisi Bupati Kab. Grobogan, dan 4

diantaranya telah melaksanakan simulasi penerapan protokol kesehatan

COVID-19. Rencana pada tanggal 21-23 Agustus akan dilakukan simulasi

protokol kesehatan COVID-19 di 14 Destinasi Tempat Wisata secara serentak.

5. Bupati telah menghimbau kepada ketua TIM WASTIB untuk dilakukan

pengawasan penerapan disiplin protokol kesehatan di Destinasi Tempat

Wisata (DTW) yang ramai pengunjung

6. Sesuai Instruksi Gubernur No. 2 Tahun 2020 dan himbauan dari Disporapar

Prov. Jateng, sampai hari ini wisata air belum dipergunakan sehingga

penerapan protokol kesehatan belum diterapkan.

Rekap Excel Korwil GROBOGAN STATUS 16082020_09.00.docx
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GROBOGAN

BIDANG PENDIDIKAN 

1. Belum ada sekolah dari semua tingkatan yang melakukan kegiatan tatap 

muka

ISU AKTUAL BIDANG KESEHATAN

2. Laboratorium rujukan PCR masih terbatas karena Kab. Grobogan tidak

memiliki alat PCR sendiri. Hasilnya menunggu lama rata-rata lebih dari 3 hari

3. Tes PCR bersifat rujukan, dengan alat VTM disediakan oleh Pemkab Grobogan

4. Laboratorium rujukan terpusat pada RSUD Dr. Moewardi Surakarta

ISU AKTUAL JARING PENGAMAN EKONOMI :

1. Masih ada persyaratan yang tidak dapat dipenuhi oleh UMKM dikarenakan

aturan yang berlaku, waktu yang sangat singkat/mendesak dalam pengusulan

UMKM.

2. Mohon agar program ini berlanjut karena dari rencana 10.000 UMKM masih

banyak yang belum memperoleh bantuan.

3. Perlu adanya penegasan perizinan tempat hiburan karaoke, karena untuk saat

ini masih ditutup sementara.
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HASIL PEMANTAUAN

BIDANG KESEHATAN KAB. DEMAK

A. DATA KASUS COVID B. PEMANTAUAN PCR

Tanggal status data 21/8/2020

a.  Kasus Harian

- Suspect 28 orang

- Confirm 18 orang

b.  Kasus kumulatif

- Suspect 622 orang

- Confirm 1143 orang

c.  Kasus Dirawat di Rumah 

Sakit 38 orang

d.  Kasus Isolasi Mandiri 127 orang

e.  Kondisi Sembuh 0 orang

f.   Kondisi Meninggal 780 orang

* Belum ada informasi terkait kasus probable

dan isolasi komunal

Tanggal status data 19/8/2020

Tanggal Tes 17/08/2020

Tidak ada keterlambatan pelaksanaan

tes PCR tetapi belum ada update data 

lebih lanjut untuk status tes tgl 18 – 21 

Agt 2020 dari Dinkes Kab. Demak

Permasalahan dalam

pelaksanaan Tes PCR

Reagen utk tes PCR habis (status 19 

Agt 2020)

Target Harian ( Umum ) 168 orang

Target Harian ( Khusus ) 50 orang

Realisasi Pelaksanaan PCR 

Harian 5 orang

Terdapat gap antara target &realisasi

Mobile PCR ada

Lokasi Mobile PCR RSU Sulfat & Mobile Combat PCR

Tanggal Tes Dengan Mobile 

PCR

19/8/2020

Sample Yang Telah Tes 

Dengan Mobile PCR

3.538 orang



NO.
KABUPATEN/

KOTA
HASIL MONITORING

KAB. DEMAK

Grafik data harian pelaksanaan Tes PCR di Kabupaten Demak status s.d. 17 Agustus 2020
Sumber : Dinkes Kab. Demak

• Kumulatif tes PCR yang sudah dilaksanakan sejak tanggal 1 Agustus sd. 17 Agustus

2020 yaitu 259 orang
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NO.
KABUPATEN/

KOTA
HASIL MONITORING

KAB. DEMAK JARING PENGAMAN SOSIAL :

1. Jumlah bantuan sosial Provinsi Jawa Tengah untuk Kabupaten Demak sudah

terdistribusi untuk 41.057 KK (status per 27 juli 2020)

JARING PENGAMAN EKONOMI :

1. Bansos JPE Bahan Baku Produksi untuk tahap I sebanyak 54 UMKM dan 32

UMKM pada tahap II. Progers pelaksanaan 100%

2. Pelaksanaan JPE pada pemanfaatan pekarangan terdapat 21 kelompok

sasaran yang masih dalam progres pendistribusian;

3. Jadwal pengiriman bahan faceshield dari penyedia ke Dinsos PPPA Kab.

Demak adalah tanggal 16 Agustus 2020. Selanjutnya dari Dinsos PPPA Kab.

Demak langsung didistribusikan ke kelompok masing-masing (50 kelompok).

Proses pembuatan mulai didistribusikan sampai dg tanggal 29 Agustus 2020.

4. Semua Objek Destinasi Tujuan Wisata yang ada di Kab. Demak masih belum

beroperasi

BIDANG PENDIDIKAN :

1. Untuk sekolah negeri dibawah kewenangan Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kabupaten Demak belum ada yang masuk / masih melakukan

proses belajar mengajar secara daring.
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NO.
KABUPATEN/

KOTA
HASIL MONITORING

KAB. DEMAK 2. Untuk sekolah swasta sudah ada beberapa yang masuk tetapi belum ada info

mana saja sekolah yang sudah masuk karena bukan kewenangan Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Demak utk menjawab.

3. TPQ sudah berjalan tetapi dengan menjalankan protokol Kesehatan

ISU AKTUAL BIDANG KESEHATAN

1. Info terakhir dilaksanakan tes PCR tanggal 19 Agt 2020, tetapi tidak ada info

detail berapa spesimen/berapa swab dilakukan

2. Terkait lokasi tes PCR di Kab. Demak dari mobile PCR dijadikan permanen di

RS Sultan Fatah Kab. Demak dikarenakan kapasitas di mobile PCR kecil

hanya bisa 8 spesimen / 40 menit, teknis pelaksanaan mobile PCR untuk

pengambilan sample dilakukan secara mobile tetapi untuk tesnya dilakukan di

RS Sultan Fatah, RS tersebut bukan rujukan lab dikarenakan semua biaya

operasional masih ditanggung APBD Kab. Demak.

3. Pelaksanaan PCR yang berdasarkan WHO (168 orang/hari) belum sanggup

dilaksanakan karena lab yang dijadikan rujukan utk pengiriman sample test

PCR selalu tidak memadahi / penuh & adapun lab yang kosong utk per hari

tsb tetapi hasil tes keluarnya tidak sama.
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NO.
KABUPATEN/

KOTA
HASIL MONITORING

KAB. DEMAK ISU AKTUAL JARING PENGAMAN SOSIAL:

1. Belum tersedianya data by name by address usulan penerima JPS yang

belum terakomodir

2. Bantuan sosial dari Provinsi Jawa Tengah yang kualitasnya tidak sama

dikarenakan tidak ada standart komoditas yang disalurkan

3. Perbedaan Kemampuan BUMDES dalam menerjemahkan petunjuk teknis JPS

Provinsi;

4. Tidak adanya jalur koordinasi langsung antara BUMDES sebagai penyedia

barang dengan Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah sebagai penanggung

jawab program JPS Provinsi.

ISU AKTUAL JARING PENGAMAN EKONOMI:

1. Bantuan JPE APBD Provinsi Tahap 1 untuk pemanfaatan pekarangan

dilaksanakan ketika musim kering sehingga beberapa kelompok kesulitan

dalam hal penyiraman;

2. Tidak adanya anggaran untuk MONEV dan pelaporan pada JPE APBD

Provinsi tahap 1.

Rekap Excel Korwil GROBOGAN STATUS 16082020_09.00.docx


HASIL PEMANTAUAN

BIDANG KESEHATAN KOTA SALATIGA

A. DATA KASUS COVID B. PEMANTAUAN PCR

Tanggal status data 8/21/2020

a.  Kasus Harian

- Probabel 0 orang

- Suspect 0 orang

- Confirm 3 orang

b.  Kasus kumulatif

- Probabel 2 orang

- Suspect 678 orang

- Confirm 133 orang 

c.  Kasus Dirawat di Rumah 

Sakit 3 orang

d.  Kasus Isolasi Mandiri 9 orang

e.  Kasus Isolasi Komunal 0 orang

f.   Kondisi Sembuh 115 orang

g.  Kondisi Meninggal 3 orang

* untuk data kasus isolasi (9 isolasi mandiri, 3 di RS )

merupakan status data tanggal 20 agustus 2020

* 2 probable (1 hasil swab negatif, 1 hasil swab positif)

* sampai tanggal 21 Agustus data komulatif positif di 

rawat 15 orang

Tanggal Tes 8/21/2020

Tidak adaketerlambatan pelaksanaan tes

PCR

Lokasi Tes
Puskesma Sidorejo Lor, RSPAW, RS DKT

Sasaran Pelaksanaan Tes Pasien Suspect

Target Harian ( Umum ) 28 orang

Target Harian ( Khusus ) 10 orang

Realisasi Pelaksanaan PCR 

Harian

14 orang

Terdapat gap antara target &realisasi

Permasalahan - Keterbatasan kemampuan tes dari

laboratorium, sehingga hasil tes

sample pasien suspek menjadi lama

- Logistik VTM dan Dakron belum ada

pengiriman lagi dari Provinsi.

Mobile PCR Tidak ada

Lab. Rujukan PCR Lab B2P2VRP Salatiga



NO.
KABUPATEN/

KOTA
HASIL MONITORING

KOTA 

SALATIGA

Grafik data harian pelaksanaan Tes PCR di Kota Salatiga status s.d. 21 Agustus 2020
Sumber : Dinkes Kota Salatiga

• Tes PCR yang sudah dilaksanakan pada tanggal 1 – 21 Agustus berjumlah 492 Spesimen.

Sedangkan secara Kumulatif dari awal Tes PCR di lakukan hingga 21 Agustus 2020

spesimen yang telah di tes berjumlah 2481 (status update sabtu 22 agustus 2020 08.00 )
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NO.
KABUPATEN/

KOTA
HASIL MONITORING

KOTA SALATIGA • Kasus cluster terdapat pada kasus lama yaitu Cluster Blondocelong terdiri

dari Desa Blondocelong dan Macanan serta Cluster Cempaka terdiri dari

wilayah Jalan Cempaka dan Jalan Seruni, cluster ini sudah berhenti. Untuk

kasus kasus baru tidak ada cluster penularan karena merupakan transmisi

lokal.

JARING PENGAMAN SOSIAL :

1. Jumlah Kuota JPS untuk Kota Salatiga sejumlah 12.484, hanya bisa

terpenuhi:

• Tahap 1 terpenuhi 201 KK dengan rincian 71 KK Kecamatan

Argomulyo, 33 KK Kecamatan Sidomukti, 81 KK Kecamatan Sidorejo,16

KK Kecamatan Tingkir

• Tahap 2 terpenuhi 781 KK dengan rincian 308 KK Kecamatan

Argomulyo, 162 KK Kecamatan Sidomukti, 162 KK Kecamatan

Sidomukti, 154 Kecamatan Sidorejo, 157 KK KecamatanTingkir

• Tahap 3 terpenuhi 774 KK dengan rincian 303 KK Kecamatan

Argomulyo, 161 Kecamatan Sidomukti, 157 KK Kecamatan Sidorejo, 153

KK Kecamatan Tingkir
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NO.
KABUPATEN/

KOTA
HASIL MONITORING

KOTA SALATIGA 2. KPM yang tidak dapat diusulkan sebagai penerima bansos karena kendala

NIK yang tidak valid, data kependudukan yang tidak update dll, apabila

dipandang layak menerima bantuan, maka diberikan bantuan berupa

sembako yang bersumber dari CSR (besarannya 1 paket sembako per KK

JARING PENGAMAN EKONOMI :

1. 135 UMKM dan 19 UMKM telah mendapatkan bantuan bahan baku olah

pangan berupa nasi kotak dari Dinas Koperasi UKM Kota salatiga

2. 63.537 Orang memperoleh bantuan berupa sembako dari Pemerintah Kota

Salatiga.

3. Distribusi pemanfaatan pekarangan kepada 6 kelompok sudah di terima

kelompok.

4. Pada tanggal 18 Agustus sudah di lakukan penerimaan bahan baku Face

Shield di DP3A Salatiga , dan pada tanggal 19 Agustus sudah di distribusikan

dan diberikan tutorial pembuatan Face Shield ke 18 Kelompok. Mulai tanggal

20 Agustus telah dilakukan Proses Pembuatan Face Shield oleh kelompok.

Proses pembuatan mulai didistribusikan sampai dg tanggal 29 Agustus 2020
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NO.
KABUPATEN/

KOTA
HASIL MONITORING

KOTA SALATIGA 5. 11 Objek destinasi tujuan wisata sudah dibuka dan sudah mendapatkan ijin

operasional dan sudah menerapkan protokol kesehatan, namun ada 5 obyek

wisata yang belum beroperasi.

BIDANG PENDIDIKAN :

1. Sekolah-Sekolah belum melakukan tatap muka. Minggu kemarin baru 4 sekolah

yang melakukan simulasi tatap muka yaitu SMP Neneri 9 Salatiga, SMP Kristen 2

Salatiga, SD Kristen 2 Salatiga, SD Negeri Salatiga 06, dan SD Muhammadiyah

Plus Salatiga. Selanjutnya masih menunggu zona kuning, rencana di bulan

september, tetapi tetap mempertimbangkan kondisi.

ISU AKTUAL BIDANG KESEHATAN:

1. Keterbatasan kemampuan tes dari laboratorium rujukan Covid-19, sehingga hasil

tes sample pasien suspek menjadi lama

2. Logistik VTM dan Dakron belum ada pengiriman lagi dari Provinsi.

3. Adanya permintaan data dari berbagai pihak dengan format yang berbeda beda

baik manual maupun melalui aplikasi

4. Kontradiktif antara pedoman yang berlaku saat ini yang membatasi swab dan

adanya target swab yang harus dicapai
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NO.
KABUPATEN/

KOTA
HASIL MONITORING

KOTA SALATIGA ISU AKTUAL JARING PENGAMAN EKONOMI:

1. Duplikasi data NIK dengan bantuan dari Dinas lain;

2. Adanya pembatasan jumlah bantuan Face Shield, Sehingga bantuan belum

merata di masyarakat
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HASIL PEMANTAUAN

BIDANG KESEHATAN KAB. SEMARANG
A. DATA KASUS COVID B. PEMANTAUAN PCR

Tanggal status data 21/8/2020

a.  Kasus Harian

- Probabel 1 orang

- Suspect 1 orang

- Confirm 0 orang

b.  Kasus kumulatif

- Probabel 12 orang

- Suspect 36 orang

- Confirm 117 orang

c.  Kasus Dirawat di Rumah Sakit
27 orang

d.  Kasus Isolasi Mandiri 90 orang

e.  Kasus Isolasi Komunal 0 orang

f.   Kondisi Sembuh 260 orang

g.  Kondisi Meninggal 41 orang

Tanggal status data 22/8/2020

Tanggal Tes 21/08/2020

Lokasi Tes RS Ambarawa 

Terdapat Keterlambatan Pelaksanaan Tes PCR

Alasan tidak dilaksanakan Tes PCR

hari minggu dan tanggal merah atau hari libur tidak 

ada test PCR (tetapi khusus RS Ambarawa (khusus 

RS ini mengirimkan hasil test ke dinkes bukan diambil

Sasaran Pelaksanaan Tes Kontak erat dengan covid 19

Target Harian ( Umum ) 152 orang

Target Harian ( Khusus ) 30 orang

Realisasi Pelaksanaan PCR Harian 3 orang

Terdapat gap antara target &realisasi

Permasalahan tidak dilakukan test untuk hari minggu dan hari libur

Mobile PCR Tidak ada (mobil milik RS Tugurejo Semarang)

Lokasi Mobile PCR Rumah Singgah Ambarawa

Tanggal Tes dengan mobile PCR 03/08/2020

Sample yang telah tes dengan mobile PCR 90 orang

Lab. Rujukan PCR Lab BP2VRP Salatiga



NO.
KABUPATEN/

KOTA
HASIL MONITORING

KAB. 

SEMARANG

Grafik data harian pelaksanaan Tes PCR di Kabupaten Semarang status s.d. 21 Agustus 2020
Sumber : Dinkes Kabupaten Semarang

• Kumulatif tes PCR yang sudah dilaksanakan sejak tanggal 1 Agustus sd. 21 Agustus 2020

yaitu 1.292 orang
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NO.
KABUPATEN/

KOTA
HASIL MONITORING

KAB. 

SEMARANG
JARING PENGAMAN SOSIAL :

1. Jumlah bantuan sosial (JPS) di Kabupaten Semarang untuk masyarakat yang

membutuhkan (berdasarkan pada Data BDT tahun 2019 di Kabupaten

Semarang) sejumlah 90.717 KK sudah terpenuhi semua/sudah terdistribusi

(dari dana APBD prov,APBD kab,APBN,BLT-DD)

2. Dari 90.717 KK tersebut, sejumlah 60.901 KK berasal dari dana APBD

Provinsi, sedangkan dari dana dana lain sudah tercover 110.000 KK

3. Masih terdapat 159 KK yang belum mendapatkan bantuan sosial, 12 KK masuk

dalam DTKS dan 147 diluar DTKS.

JARING PENGAMAN EKONOMI :

1. DUKPP sudah melakukan distribusi JPE di Kabupaten Semarang berupa bahan

baku produksi olah pangan dengan rincian sebagai berikut:

• Tahap I kepada 188 kelompok sudah dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 2020



NO.
KABUPATEN/

KOTA
HASIL MONITORING

KAB. 

SEMARANG
• Tahap II kepada 105 kelompok sudah dilaksanakan pada tanggal 19 Juni 2020

• Masih terdapat 195 kelompok yang belum mendapatkan distribusi JPE dari dana

manapun

2. Bantuan pemanfaatan pekarangan kepada 10 kelompok berupa bantuan

benih, bibit, polybag dan sarpras sudah terlaksana.

3. Jadwal pengiriman bahan baku faceshield dari penyedia ke Dinas PP, PA dan KB

Kabupaten Semarang adalah tanggal 18 Agustus 2020, yang langsung

didistribusikan ke kelompok masing-masing (37 kelompok yaitu kelompok

perempuan rentan dan kelompok perempuan kepala keluarga) sebagai kelompok

yang menbuat atau memproduksi faceshield. Proses pembuatan dimulai dari bahan

baku didistribusikan sampai dengan tanggal 29 Agustus 2020.

4. dilakukan uji coba protokol kesehatan pada 32 objek wisata di Kabupaten Semarang

dimulai dari 17 Juli 2020 – hingga sekarang



NO.
KABUPATEN/

KOTA
HASIL MONITORING

KAB. 

SEMARANG

BIDANG PENDIDIKAN

1. Belum ada sekolah dari semua tingkatan yang melakukan kegiatan tatap muka

(masih menggunakan sistem daring)

ISU AKTUAL BIDANG KESEHATAN

1. Tidak dilakukkan test di Hari minggu dan hari libur berlaku untuk semua

psuskesmas dan Rumah Sakit (kecuali RS Ambarawa)

2. RS Ambarawa satu-satunya RS yang tidak diambil hasil test PCR nya, melainkan

mengirimkan langsung ke Dinkes 2 hari sekali

ISU AKTUAL JARING PENGAMAN SOSIAL:

1. Korban meninggal positif Covid dengan KTP diluar Kabupaten Semarang tidak

bisa mendapatkan bantuan pemakaman dari Dinsos Kabupaten Semarang

begitu juga sebaliknya;.

2. Terus dibukanya bantuan dari pusat yang berdampak pada penggunaan data

provinsi untuk usulan data ke pusat, sehingga data terus berubah;

3. Pada saat input usulan, aparat desa/kelurahan tidak mengetahui apakah

warganya sudah mendapat bansos dari sumber Pemerintah

pusat/Provinsi/Kab./Kota;

4. Lokasi penerima sulit dijangkau, dan di komunitas terkecil (RT/RW) tidak

memiliki tempat untuk membantu distribusi bantuan;



NO.
KABUPATEN/

KOTA
HASIL MONITORING

KAB. 

SEMARANG

ISU AKTUAL JARING PENGAMAN EKONOMI:

1. Masih terdapat 189 kelompok yang belum mendapatkan alokasi bantuan JPE

dari dana manapun;

2. Update data terakhir pembuatan faceshield masih dalam tahap produksi

karena tanggal 18 agustus 2020 baru selesai di distribusikan ke 37 kelompok

oleh penyedia. Setelah selesai diproduksi maka nanti 60% kembali ke dinas

DP3AKB Provinsi dan 40% di kabupaten yang nantinya akan didonasikan

kelompok yang berada di wilayah masing – masing

3. Dari sekian banyak JPE atau bansos nyaris belum ada yang untuk anak – anak;

4. Dalam perkembangannya lebih dibutuhkan face shield untuk anak dimana

sudah mengusulkan proses JPE tahap II, yaitu faceshield untuk anak sejumlah

70%, tetapi pengusulan tersebut masih ditahan karena faceshield sudah

banyak beredar di pasaran;

5. Dengan ditutupnya industri pariwisata, banyak pihak yang terdampak sekitar

11.679;

6. Pihak yang terdampak sudah dapat ditangani sebanyak 8126 pihak yang

mendapat bantuan dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, dan 200

pihak dari Korpri, sehingga belum tertangani sebanyak 3.353 pihak;



TERIMA KASIH

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Provinsi Jawa Tengah



Korwil Eks Karesidenan Semarang

LAPORAN MINGGUAN

PEMANTAUAN

COVID-19, JPS DAN JPE

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Provinsi Jawa Tengah

Disampaikan oleh : Ir. Arief Djatmiko, MA
Kepala Dinas Perumahan Rakyat dan kawasan Permukiman Provinsi Jawa Tengah

(Tanggal Pelaporan : Sabtu, 29 Agustus 2020)
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ISU AKTUAL :
1. Tes PCR tidak dilakukan pada hari libur /hari besar nasional (tanggal merah)
2. Keterbatasan alat dan tenaga pemeriksa PCR di RS Darurat COVID Kendal
3. Pemkab Kendal hanya menyediakan 5000 test PCR hingga akhir tahun murni dari

APBD Kab (belum mendapatkan reagen dari Pemprov dan Pusat).
4. Petugas PCR Kendal saat ini hanya berjumlah 7 (3 orang Labkesda dan 4 orang

Puskesmas)
5. Tenaga bantuan dari Dinkes Prov 2 orang : 1 surveilans & 1 Promosi kesehatan

Tanggal Tes 28 AGT 20

Tidak ada keterlambatan Pelaksanaan

Tes PCR

Lokasi Tes RS Darurat COVID Kendal

Target Harian ( Umum ) 140

Realisasi PCR Harian 17

Lab. Rujukan PCR RS Darurat COVID Kendal

Target Test PCR Lab 140 sample / hari

PEMANTAUAN PCR

SOLUSI :
1. Membangun Lab sendiri dengan APBD Kabupaten Kendal
2. Melakukan pelatihan untuk tenaga tambahan Lab PCR (rencana)
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TARGET HARIAN UMUM REALISASI

140

a) Kasus Dirawat di Rumah Sakit : 183 Org
b) Kondisi Sembuh : 303 Org
c) Kondisi Meninggal : 32 Org

e) Kasus Isolasi Mandiri : 137 Org
f) Kasus Isolasi Komunal : 0 Org

*Test PCR Kumulatif (tgl 3-28 Agt 2020) : 1153 Target PCR Mingguan : 978 Realisasi Minggu Ke-35 : 176

Dari Pemporv sudah terdistribusi kepada 28.377 KK .

a) Bahan baku produksi bahan pangan sudah terdistribusi ke 281 kelompok
sasaran UMKM dalam 2 tahap;

b) 31 kelompok sudah mendapatkan bantuan bibit sayuran dan media tanam
c) faceshield dari 43 Kel pembuat di Kab. Kendal sudah dikirim ke pemprov &

diterima di Wisper tgl 26 Agustus 2020.
d) Sudah dilakukan pemantauan penerapan protokol kesehatan pada 11 destinasi

wisata

BELUM ADA SEKOLAH YANG MELAKUKAN KEGIATAN TATAP MUKA

JPS

JPE

PENDIDIKAN



K O TA  S E M A R A N GPEMANTAUAN
K

A
S

U
S

H
A

R
IA

N Probabel

Confirm

Suspect 

384

O
ra

ng

157

359 K
O

M
U

LA
TI

F

Probabel

Confirm

Suspect 

2.947

O
ra

ng

5.292

487

ISU AKTUAL :
1. Terdapat bantuan 1 mobil dengan 4 PCR. Namun hanya berfungsi 2.
2. Kota Semarang sementara masih bisa menargetkan 100 s.d 200 PCR per hari hanya dari

Puskesmas belum termasuk tambahan dari Rumah Sakit yang mungkin bisa mencapai
lebih dari 200 sample per hari.

3. Keterbatasan Bahan Baku Untuk Tes PCR di Puskesmas, Rumah Sakit dan Laboratorium
4. Pola pelaporan hasil PCR ke Dinkes adalah mingguan di hari Rabu dengan model kumulatif.

PCR dilakukan setiap hari tapi hasil keluar dalam waktu 2-3 hari
5. Terdapat Klaster baru : Sekolah YSKI (guru)

Status : 29 Agustus 2020

Tanggal Tes 22 AGT 20

Lokasi Tes Rumah Dinas Walikota Semarang

Sasaran Pelaksanaan Tes Warga Komorbid, Kelompok Rentan, Pasien

Confirm Di Rumah Sakit, Kontak Erat/Dekat

Klaster Yang Ada, Lokasi Kerumunan Masa

Target Harian ( Umum ) 263

Realisasi PCR Mingguan 3,500 (kumulatif)

Mobile PCR Mobile PCR Bantuan dari Pemprov

Lokasi Mobile PCR Rumah Dinas Walikota Semarang 

Tanggal Tes mobile PCR 24 JULI 20

Sample telah tes dengan

mobile PCR

148 

Lab. Rujukan PCR RSUD K.R.M.T Wongsonegoro Semarang

Target Test PCR Lab 600 sample / hari

PEMANTAUAN PCR

a) Kasus Dirawat di Rumah Sakit : 487 Org
b) Kondisi Sembuh : 3.775 Org
c) Kondisi Meninggal : 609 Org

e) Kasus Isolasi Mandiri : 76 Org
f) Kasus Isolasi Komunal : 89 Org

* Status data realisasi test PCR kumulatif tgl 16 sd 22 Agustus 2020 

 Target PCR  Mingguan : 1.843
 Realisasi Mingguan Ke-35 : 1.836

Total Bansos Pemprov 26.457 KK di 16 Kecamatan dan 127 Kelurahan; 
Bantuan Provinsi Tahap 2 : 27.070 KK di 16 Kelurahan

a) sd 27 Agustus 2020, progres pembuatan Face Shield oleh 49 Kelompok
sudah 80%.

b) Sudah dibuka sebanyak 15 Daerah Tujuan Wisata Kota Semarang dengan izin
tertulis dan dengan penerapan Protokol Kesehatan ;

BELUM ADA SEKOLAH YANG MELAKUKAN KEGIATAN TATAP MUKA

JPS

JPE

PENDIDIKAN

*Kegiatan Operasi Penggunaan Masker Satpol PP Kota Semarang dari tanggal 26 Agustus s.d 25 September 2020. 
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ISU AKTUAL :
1. Laboratorium rujukan PCR mengantri. Hasilnya menunggu lama rata-rata lebih

dari 3 hari
2. Tes PCR bersifat rujukan, dengan alat VTM disediakan oleh Pemkab Grobogan
3. Tenaga bantuan dari Dinkes Prov 4 orang (1 survelians, 1 lab, 1 pelayanan dasar &

rujukan, 1 proses)

Cat : data tes PCR dari Dinkes Kab Grobogan Status 28 Agustus 2020 pukul 13.00.
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 : 
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a) Kasus Dirawat di Rumah Sakit : 6 Org
b) Kondisi Sembuh : 278 Org
c) Kondisi Meninggal : 45 Org

e) Kasus Isolasi Mandiri : 18 Org
f) Kasus Isolasi Komunal : 0 Org

Tanggal Tes 28 AGT 20

Lokasi Tes Kab. Grobogan (Faskes RS)

Sasaran Pelaksanaan Tes Pasien RS dan Tenaga Kesehatan (RS), 

Kerumunan massa (Mobil PCR)

Target Harian (Umum) 198

Realisasi PCR Harian 35

Terdapat gap / kekurangan antara target 

dan realisasi tes PCR harian

Lokasi Mobile PCR (bantuan

pempro)

Dinkes Kab. Grobogan

Tanggal Tes Mobile PCR 5 26 28 AGT 20

Sample Tes Mobile PCR 607

Lab. Rujukan PCR RSUD dr. Moewardi Surakarta

Mobil PCR Prov: RSND Semarang

Target Test PCR Lab 600 sample / hari

PEMANTAUAN PCR 39

133 141

43 35
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TARGET HARIAN UMUM REALISASI

198

*Tes PCR kumulatif tgl 19 /03 sd. 28/08 yaitu 2.410 Target PCR Mingguan : 1.386 Realisasi Minggu Ke-35 : 391

Bansos Prov Jateng sudah terdistribusi untuk 104.224 KK,

a) Distribusi bahan olah pangan sejumlah 108 kelompok (tahap I dan II), tidak ada kendala dalam
proses pendistribusian.

b) 7 kelompok masyarakat di Kab Grobogan telah mendapatkan bantuan OPP berupa bibit
sayuran dalam polybag.

c) pengiriman bahan baku faceshield dari penyedia ke DP3AKB Kab Grobogan tanggal 18 Agustus
2020 dan langsung didistribusikan ke 41 kelompok..

d) 4 ODTW telah melaksanakan simulasi penerapan protokol kesehatan COVID-19. Obyek wisata
air belum dipergunakan

BELUM ADA SEKOLAH YANG MELAKUKAN KEGIATAN TATAP MUKA

JPS

JPE

PENDIDIKAN

Tanggal 24 Agustus 2020 pukul 08.00 s/d 14.00 WIB telah dilaksanakan kegiatan pengawasan dan ketertiban
protokol kesehatan di Kab. Grobogan dengan sasaran pasar tradisional dan modern/swalayan
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ISU AKTUAL :
1. Lokasi tes PCR di Kab. Demak dari mobile PCR dijadikan permanen di RS

Sultan Fatah Kab. Demak karena kapasitas di mobile PCR kecil hanya bisa
8 spesimen / 40 menit;

2. Pelaksanaan PCR yang berdasarkan WHO (168 orang/hari) belum sanggup
dilaksanakan karena lab yang dijadikan rujukan utk pengiriman sample
test PCR selalu tidak memadahi / penuh

3. Tenaga bantuan dari Dinkes Prov 2 orang : 1 surveilans & 1 Promosi
kesehatan
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 : 

28
 A

gu
st

us
20

20

a) Kasus Dirawat di Rumah Sakit : 38 Org
b) Kondisi Sembuh : 839 Org
c) Kondisi Meninggal : 209 Org

e) Kasus Isolasi Mandiri : 140 Org
f) Kasus Isolasi Komunal : - Org
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TARGET HARIAN UMUM REALISASI

168

Target PCR Mingguan : 1.175 Realisasi Minggu Ke-35 : 98

1. Bansos Pemprov Jateng sudah terdistribusi untuk 41.057 KK;

1. JPE Bahan Baku Produksi 86 UMKM. Progers pelaksanaan 100%
2. Pelaksanaan OPP sejumlah 21 kelompok masih dalam progres pendistribusian;
3. Bahan baku faceshield dikirim tanggal 16 Agt dan akan didistribusikan ke 50

kelompok.
4. Semua Objek Destinasi Tujuan Wisata yang ada di Kab. Demak masih belum

beroperasi

1. Sekolah Negeri belum ada yang melakukan tatap muka
2. Beberap sekolah swasta sudah tatap muka (info detail belum tersedia)
3. TPQ Sudah berjalan tetapi dengan menjalankan protokol kesehatan

JPS

JPE

PENDIDIKAN

Tanggal Tes 28 AGT 20

Lokasi Tes Kab. Demak

Target Harian (Umum) 168

Target Mingguan 1.175

Realisasi PCR Harian 7

Mobile PCR Milik Pemkab Demak – dipermanenkan di 

RS Sultan Fatah 

Tanggal Tes Mobile PCR 28 AGT 20

Sample di Tes Mobile PCR 4.426 (kumulatip)

Lab. Rujukan PCR RS. Sultan Fatah & mengirim ke bbrp lab 

lain

Target Test PCR Lab RS. Sultan Fatah – 108 sample

PEMANTAUAN PCR



K O TA  S A L A T I G APEMANTAUAN
K

A
S

U
S

H
A

R
IA

N Probabel

Confirm

Suspect 

0

O
ra

ng

4

4 K
O

M
U

LA
TI

F Probabel

Confirm

Suspect 

2

O
ra

ng

706

147

ISU AKTUAL :
1. Keterbatasan kemampuan tes dari laboratorium rujukan Covid-19, hasil tes sample pasien suspek menjadi lama
2. Logistik VTM dan Dakron belum ada pengiriman lagi dari Provinsi.
3. Adanya permintaan data dari berbagai pihak dengan format yang berbeda beda baik manual maupun melalui

aplikasi
4. Kontradiktif antara pedoman yang berlaku saat ini yang membatasi swab dan target swab yang harus dicapai
5. Belum ada Cluster baru yang terjadi
6. Tenaga bantuan dari Dinkes Prov 2 orang : 1 surveilans & 1 Promosi kesehatan
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a) Kasus Dirawat di Rumah Sakit : 14 Org
b) Kondisi Sembuh : 1201Org
c) Kondisi Meninggal : 3 Org

e) Kasus Isolasi Mandiri : 9 Org
f) Kasus Isolasi Komunal : 0 Org

PEMANTAUAN PCR

Tanggal Tes 28 AGT 20

Lokasi Tes Puskesmas Sidorejo Lor, 

Puskesmas Tegalrejo, RSPAW, RS 

DKT

Sasaran Pelaksanaan Tes Pasien Suspect

Target Harian ( Umum ) 28

Realisasi PCR Harian 26

Terdapat gap / kekurangan antara

target dan realisasi tes PCR harian

Tidak terdapat mobile PCR

Lab. Rujukan PCR Lab B2P2VRP Salatiga

Target Test PCR Lab 600 sample / hari
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TARGET HARIAN UMUM REALISASI

28

Tes PCR tgl 1 – 28 Agt : 749 
Tes PCR kumulatif hingga 28 Agt 2020 : 2738Target PCR Mingguan : 196 Realisasi Minggu Ke-35 : 230

1. Kuota JPS untuk Kota Salatiga sejumlah 12.484, hanya bisa terpenuhi 1.726 KK;

1. 135 UMKM dan 19 UMKM mendapatkan bantuan bahan baku olah pangan (nasi kotak dari Pemkot Salatiga)
2. 63.537 Orang memperoleh bantuan berupa sembako dari Pemerintah Kota Salatiga.
3. Distribusi pemanfaatan pekarangan kepada 6 kelompok sudah di terimakan.
4. 18 Agt 2020 sudah diterima bahan baku pembuatan faceshield dari Pemprov, mulai tanggal 20 Agustus

Proses Pembuatan Face Shield sampai dengan tanggal 29 Agustus 2020
5. 11 ODTW sudah dibuka dan sudah mendapatkan ijin operasional dan 5 ODTW belum beroperasi.

JPS

JPE

Sekolah-Sekolah belum melakukan tatap muka. 
Minggu kemarin baru 4 sekolah yang melakukan simulasi tatap
muka yaitu SMP Neneri 9 Salatiga, SMP Kristen 2 Salatiga, SD 

Kristen 2 Salatiga, SD Negeri Salatiga 06, dan SD Muhammadiyah
Plus Salatiga. Selanjutnya masih menunggu zona kuning.

PENDIDIKAN
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ISU AKTUAL :
1. Tidak dilakukkan test di Hari minggu dan hari libur berlaku untuk semua puskesmas dan

Rumah Sakit (kecuali RS Ambarawa)
2. RS Ambarawa satu-satunya RS yang tidak diambil hasil test PCR nya, melainkan

mengirimkan langsung ke Dinkes 2 hari sekali
3. Terdapat 4 Klaster baru (Desa Langensari, Ds. Kalikayen, Ds. Lodoyong, Ds. Lerep)
4. Tenaga bantuan dari Dinkes Prov 2 orang : 1 surveilans & 1 Promosi kesehatan
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a) Kasus Dirawat di Rumah Sakit : 27 Org
b) Kondisi Sembuh : 284 Org
c) Kondisi Meninggal : 41 Org

e) Kasus Isolasi Mandiri : 156 Org
f) Kasus Isolasi Komunal : 0 Org

PEMANTAUAN PCR

Tanggal Tes 28 AGT 20

Pelaksanaan Tes PCR Tidak ada keterlambatan test PCR

Lokasi Tes RS Ambarawa, RS Ungaran, 

Puskesmas Bringin, Leyangan, 

Pringapus, Ambarawa,

Sasaran Pelaksanaan Tes warga yang memiliki kontak erat

dengan kasus covid 19

Target Harian ( Umum ) 152

Realisasi Pelaks PCR Harian 77

Mobile PCR Mobile PCR bantuan dari Pemprov

Lokasi Mobile PCR RS Ambarawa

Tanggal Tes dengan mobile PCR 3/08/20

Sample tes dengan mobile PCR 90

Lab. Rujukan PCR Lab B2P2VRP Salatiga

Target Test PCR Lab 600 sample / hari
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TARGET HARIAN UMUM REALISASI

152

Target PCR Mingguan : 1.067 Realisasi Minggu Ke-35 : 486

1. Distribusi JPE bahan baku olah pangan sejumlah 188 kel (tahap I) dan 105 kel (tahap II). Masih terdapat 195 kelompok
yang belum mendapatkan distribusi JPE dari dana manapun

2. Bantuan pemanfaatan pekarangan kepada 10 kelompok (benih, bibit, polybag dan sarpras) sudah terlaksana;
3. Pembuatan faceshield dilakukan oleh 37 kelompok. Tgl 27 Agustus 2020 faceshield selesai dibuat, dan dikirimkan 28

Agustus 2020 ke provinsi 60%.
4. Dilakukan uji coba protokol kesehatan pada 32 objek wisata di Kab Semarang mulai dari 17 Juli 2020 s.d. sekarang

JP
E

JPS di Kab Semarang dari APBD Prov Jateng sejumlah 60.901 KK Masih
terdapat 159 KK yang belum mendapatkan bantuan sosial, 147 diluar
DTKS.

BELUM ADA SEKOLAH YANG MELAKUKAN KEGIATAN TATAP MUKA PENDIDIKAN

JPS

Kumulatif tes PCR yang sejak 1 s sd. 21 Agt
2020 yaitu 1.845 orang



KAB/KOTA LAB RUJUKAN
KAPASITAS 

(TARGET TES 
PCR) / HARI

PERIODE
TARGET  PCR 
MINGGUAN

PELAKSANAAN 
PCR MINGGU

KE-35
GAP KETERANGAN

Kab Kendal RS Darurat COVID Kendal 140 24-28 AGT 978 176 - 802

Kota Semarang RSUD K.R..M.T Wongsonegoro
Semarang

600 24-28 AGT 1.843 1.836 - 7

Kab Grobogan RSUD dr. Moewardi Surakarta 600 
(kapasitas rill

500 ) 

24-28 AGT 1.386 391 - 995

Kab Demak RS Sultan Fatah & mengirim ke
beberapa Lab

140 (RS 
Sultan Fatah

24-28 AGT 1.175 98 -1.077

Kota Salatiga Lab BP2VRP Salatiga 600 24-28 AGT 196 230 - Tidak ada gap

Kab Semarang Lab BP2VRP Salatiga 600 24-28 AGT 1.067 486 - 581

REKAP PEMANTAUAN TES PCR KAB/KOTA MINGGU KE-35


